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RINGKASAN

PENGARUH DEMINERALIZED DENTIN MATRIX (DDM) TERHADAP
JUMLAH OSTEOBLAS DAN OSTEOKLAS PADA PROSES BONE
HEALING PASCA EKSTRAKSI

(Studi In Vivo Pada Gigi Marmut (Cavia cobaya))

Pencabutan gigi merupakan yang paling sering dilakukan di bidang
kedokteran gigi, pasca pencabutan gigi akan menghasilkan suatu luka yang disebut
dengan soket gigi. Setalah pencabutan gigi ada beberapa proses penyembuhan luka
mulai dari hemostasis, fase inflamasi, fase proliferasi, dan fase remodeling. Bone
graft merupakan bahan untuk mengembalikan fungsi dari suatu jaringan tulang
yang hilang atau mengalami kerusakan. Salah satu dari bahan bone graft yaitu
allograft dari DDM. DDM memiliki sifat osteokonduktif dan osteoinduktif
sehingga mampu mempercepat proses bone healing. penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh demineralized dentin matrix (DDM) terhadap peningkatan
jumlah osteoblas pada hari ke-7, 14, 21 dan penurunan jumlah osteoklas dari hari
ke-7,12 hingga menurun secara bertahap pada hari ke-21.

Penelitian ini menggunakan eksperimental murni dengan rancangan
posttest with control group design menggunakan 18 ekor marmut (jenis kelamin
Jantan, berat badan 200-300 gram dan umur 2-3 bulan) terbagi menjadi 6 kelompok
yaitu kelompok perlakuan pemberian DDM dan kelompok kontrol pemberian PEG
pada pengamatan hari ke-7, 14 dan 21. Teknik pengambilan sampel hewan marmut
ini menggunakan rumus komparatif numerik tidak berpasangan satu Kkali
pengukuran. Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas
menggunakan Levene;s Test menunjukkan semua data terdistribusi normal dan
homegen untuk sel osteoblas. Hasil uji sel osteoblas menggunakan uji One Way
Anova pada setiap kelompok menunjukan bahwa terdapat perbedaan bermakna
dengan p=0.000 (p (p>0,05) sehingga dilanjutkan dengan uji Post Hoc Games
Howell. Hasil uji Kruskal Wallis untuk sel osteoklas didapatkan hasil signifikansi
p=0,006 yang artinya p<0,05 menunjukan adanya perbedaan bermakna antara
keompok perlakuan dengan kelompok kontrol. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa penggunaan DDM dapat meningkatkan jumlah sel osteoblas dan
menurunkan sel osteoklas sehingga mampu mempercepat proses bone healing.
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SUMMARY

EFFECT OF DEMINERALIZED DENTIN MATRIX (DDM) ON THE
NUMBER OF OSTEOBLASTS AND OSTEOCLASTS IN THE POST-
EXTRACTION BONE HEALING PROCESS
(In Vivo Study on Guinea Pigs (Cavia cobaya))

Tooth extraction is the most commonly performed in the field of dentistry,
post tooth extraction will produce a wound called a tooth socket. After tooth
extraction there are several wound healing processes starting from haemostasis,
inflammatory phase, proliferation phase, and remodelling phase. Bone graft is a
material to restore the function of a lost or damaged bone tissue. One of the bone
graft materials is allograft from DDM. DDM has osteoconductive and
osteoinductive properties so that it can accelerate the bone healing process. This
study aims to analyse the effect of demineralised dentin matrix (DDM) on
increasing the number of osteoblasts on days 7, 14, 21 and decreasing the number
of osteoclasts from day 7, 12 to gradually decrease on day 21.

This study uses a pure experimental with a posttest with control group
design using 18 guinea pigs (male, body weight 200-300 grams and age 2-3
months) divided into 6 groups, namely the treatment group giving DDM and the
control group giving PEG on observasion 7, 14 and 21. The guinea pig sampling
technique uses an unpaired numerical comparative formula of one measurement.
The results of normality test using Shapiro-Wilk and homogeneity test using
Levene;s Test showed all data were normally distributed and homegen for
osteoblast cells. The results of the osteoblast cell test using the One Way Anova test
in each group showed that there were significant differences with p=0.000 (p
(p>0.05) so that it was continued with the Games Howell Post Hoc test. The results
of the Kruskal Wallis test for osteoclast cells showed a significance of p=0.006,
which means p<0.05, indicating a significant difference between the treatment
group and the control group. The results of this study indicate that the use of DDM
can increase the number of osteoblast cells and reduce osteoclast cells so as to
accelerate the bone healing process.

vii



ABSTRAK

PENGARUH DEMINERALIZED DENTIN MATRIX (DDM) TERHADAP
JUMLAH OSTEOBLAS DAN OSTEOKLAS PADA PROSES BONE
HEALING PASCA EKSTRAKSI
(Studi In Vivo Pada Gigi Marmut (Cavia cobaya))

Syabita Aureanada, Renie Kumala Dewi, Irham Taufiqurrahman,
Tri Nurrahman, Muhammad Yanuar Ichrom Nahzi

Latar belakang: Pencabutan gigi merupakan yang paling sering
dilakukan di bidang kedokteran gigi, pasca pencabutan gigi akan menghasilkan
suatu luka yang disebut dengan soket gigi. Setalah pencabutan gigi ada beberapa
proses penyembuhan luka mulai dari hemostasis, fase inflamasi, fase proliferasi,
dan fase remodeling. Bone graft merupakan bahan untuk mengembalikan fungsi
dari suatu jaringan tulang yang hilang atau mengalami kerusakan. Salah satu dari
bahan bone graft yaitu allograft dari DDM. DDM memiliki sifat osteokonduktif
dan osteoinduktif sehingga mampu mempercepat proses bone healing. Tujuan:
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan Demineralized Dentin
Matrix (DDM) terhadap jumlah osteoblas dan osteoklas pada proses bone healing
pasca ekstraksi gigi marmut (Cavia cobaya) pada hari ke-7, 14 dan 21. Metode:
penelitian ini bersifat eksperimental murni dengan rancangan posttest with control
group design terbagi menjadi 6 kelompok. kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol menggunakan sampel 18 ekor marmut. Hasil: hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan DDM berpengaruh terhadap jumlah osteoblas dan osteoklas
dibandingkan kelompok kontrol yang hanya diberikan PEG. Uji One Way Anova
pada setiap kelompok menunjukan bahwa terdapat perbedaan bermakna dengan
p=0.000. Uji Kruskal Wallis untuk sel osteoklas didapatkan hasil signifikansi
p=0,006 yang artinya p<0,05 menunjukan adanya perbedaan bermakna antara
keompok perlakuan dengan kelompok kontrol. Kesimpulan: DDM terbukti
mampu mempengaruhi peningkatan jumlah sel osteoblas pada hari ke-7, 14, 21 dan
penurunan jumlah sel osteoklas dari hari ke-7,12 hingga menurun secara bertahap
pada hari ke-21.

Kata kunci: DDM (Demineralized Dentin Matrix), osteoblas, osteoklas, Cavia
cobaya, Scaffold.
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ABSTRACT

EFFECT OF DEMINERALIZED DENTIN MATRIX (DDM) ON THE
NUMBER OF OSTEOBLASTS AND OSTEOCLASTS IN THE POST-
EXTRACTION BONE HEALING PROCESS
(In Vivo Study on Guinea pigs (Cavia cobaya))

Syabita Aureanada, Renie Kumala Dewi, Irham Taufiqurrahman,
Tri Nurrahman, Muhammad Yanuar Ichrom Nahzi

Background: Tooth extraction is the most commonly performed procedure
in the field of dentistry, post tooth extraction will result in a wound called a tooth
socket. After tooth extraction there are several wound healing processes ranging
from haemostasis, inflammatory phase, proliferation phase, and remodelling
phase. Bone graft is a material to restore the function of a lost or damaged bone
tissue. One of the bone graft materials is allograft from DDM. DDM has
osteoconductive and osteoinductive properties so that it can accelerate the bone
healing process. Purpose: To determine whether there is an effect of using
Demineralized Dentin Matrix (DDM) on the number of osteoblasts and osteoclasts
in the bone healing process after guinea pig (Cavia cobaya) tooth extraction on
days 7, 14 and 21. Methods: this research is a pure experimental with a posttest
with control group design divided into 6 groups. treatment group and control group
using a sample of 18 guinea pigs. Results: the results showed that the use of DDM
had an effect on the number of osteoblasts and osteoclasts compared to the control
group which was only given PEG. One Way Anova test in each group showed that
there was a significant difference with p=0.000. Kruskal Wallis test for osteoclast
cells obtained a significance result of p=0.006 which means p<0.05 indicates a
significant difference between the treatment group and the control group.
Conclusion: DDM is proven to be able to affect the increase in the number of
osteoblast cells on days 7, 14, 21 and decrease the number of osteoclast cells from
day 7, 12 to gradually decrease on day 21.

Keywords: DDM (Demineralised Dentin Matrix), osteoblasts, osteoclasts, Cavia
cobaya, Scaffold.
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